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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetabui persepsi konsumen daging ayam
broiler terhadap kasus flu burung di Kota Bukittinggi, disamping itu juga untuk
mengetahui krakierstik pembelian daging avam broiler sebelum dan sesudah adanva
kasus fu burung di Kota Bukittinggi, Metode yang digunakan dalam penalitian ini
dalah metode survel, dimana responden sebagai sampel dalam penclitian ini adalak
konsumen rumah tangea vang membeli daging avam broiler di Pasar Bawah dan
Pasar Aur Kuning di Kota Bukittinggi. Data yang dikumpulkan adalah data primer
dengan bantuan kuisioner dan data sekunder dengan stiwli kepustakaan serta dard
dinas terkail. Penentuan sampel dilakukan dengan feknik tidak berpeluang fron
profgbility sampding) yain dengan teknik sampling kebetulan facopdental sampling).
Pengambilan daia dengan bantuan kuisioner dengan menpgunakan skala linkert.

Hasil dari penelitian menenjukkan babwa persepsi konsumen daging ayam
broifer lerhadap kasus fiu burung di Kota Bukittingsi adalab netral, Netral dafam hal
inl adalah mereka lehih banyak tdak tempengaruh, mereka umumnya tetap menyukai
daging ayam broiler dan tetap mengkonsumsiog walaupun ads suatn kecemasan
dalam mengkonsumsinga, Dari hasil uji stalistik mengenai hubungan karakieristik
dan persepsi konsumen didapatkan dus karakeedisiik konswmen vang memiliki
hubungan dengan persepsinya yaitu pendidikan sebesar 43%, jumlal anggota
keluarga sebesar 44 28%
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merebakaya su dan kasus flu burung vang melanda Indonesia merupakan
musibah vang sangat memukul dan menyakitkan dunia peternakan negeri ini. Flu
burung adalah penyakit infeksi pada ungeas vang disebabkan oleh virus fnffuenza
tipe strain A (Dinas Pelernakan Propinsi Sumatera Barat, 2003). Virus ini dapar
membunuh unggas pada areal peternakan vang luas karena tingkat penyebarannya
tinggi.

Virus Avian Influenza (Al sejak akhir 2003 menyverang Asia Timur dan
Selatan, juga menverang temak ayam di Indonesia, Scjak Oktober 2003 sampai 2004
telah dilaporkan sebanvak £.11 juia avam mat karena virus ini, karena bersifat
zooresiy (penyakit bewan yang dapat menular pada manesia) flu burung dapat
menginfeksi manusia dan menyebabkan kematian, Flu burung pertama kali melawati
“Halangan Spesies™ dari unpgas ke manusia lerjadi di Hongkong dengan 18 orang
dirnwal dirumah sakit dan 6 orang diantaranya meninggal dunia kemudian menvebar
ke Wietnam dan Forea Chipsfswsow ppmplpdepkes.go.id),

Pada bulan Juli 2005 flu burung telah menginfeksi manusia di Indonesia
schanyak tiga orang vang merupaken warga Tanpgerang Banten, ketipa penderita
tersebut meninggal dunia {dalam pemberitaan didasarkan hasil lshoratoriwm badan
penelitian dan pengembangan Depkes Jakarla dan laboratorium rujukan WHO o
Hongkong). Indonesia adalah negara kedua setelah Viemam vang memiliki penderita

Nu burung terbanyvak. di Viemam tenlapat 93 kasus penderita Ao burung dengan



kematian 42 vrang, di Indonesia terdapat 74 kasus dengan 37 kematian (negara
dengan kasus kematian terlinggi didugiﬂ}. sampai tahun 2007 sekarang penyebaran
virus flu burung yang menyerang unggas dan manusia masih terus berbanju,

Dampak buruk dari merebaknys kasus flu burung ini menurunkan popalasi
unggas karena banvak unggas mati akibat terinfeksi flu burung dan penurunan
populasi juga discbabkan oleh diberlakukannya tindakan stamping ow  atau
pemusnahan masal pads vnggas yang diduga ikul terinfeksi virus e burung.
Tindakan sramplrg ow ini berujuan agar penyebaran virus fu burung  dapat
dihentikan. Karena virus flu burung hersifat zoonosis, membust masvarakat gy
urntuk mengkonsumsi unggas karena mercka beranggapan virus ini begitu cepat
menular pada manusia. Sebenarmyva walaupun bersilal zoonosis flu burung merupakan
virus lemah yang tidak begitu mudah menginfeksi manusia, virus Al dalam daging
ayam akan mati pada suhu BGYC selama salw menit atae 60°C selama 30 meni, jad;
ltka daging avam diolah dan dimasak dengan baik manusia akan terhindar dari vieus
Al

Penurunan populasi ungeas aken menyebabkan keterbalasan protein hewani
vang berasal dard unggas, hal inl memicy barga produk ungpas menjadi labil vang
akan merugikin peternak dan masyarakar uemum, dengan demikian produk unggas
menumpuk. namun minat masyvarokst untuk mengkonsumsi menuran, Hal ind dapat
ilihat dari perilaku masyarakal yang engpan untk menghadirkan produk ungpas
pada menu makanan schari-schart vang berdampak pada status goizi masvarakal

tergangpu.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan pada konsumen daging ayam broiler di

Kota Bukittingpi, maka didapatkan kesimpulan babwa ;

Karakteristik responden dari penelitian didapat bahwa konsumen  vang
melakukan pembelian daging ayam broiler mayoritas adalab kaum wanita
dengan persentase 78.3%. Responden berada pada usia produktif dan vang
paling banyak berusia dibawah usia 35 tahun dan diacss usia 35 tahun, dengan
persenlase yang sama yvaitu 48.3%, dengan status sudah kawin {73%). Tingkat
pendidikan menengah (48,3%) dan mayoritas berkerja disektor informal
{63.3%) denpan tingkal penghasilan dibawah Rp. 2.300.000.00 per bulan.
Schagian besar responden memiliki jumlah anggora keluarga yang lebih dari 4
orang (46.6%) dan umumnya responden memiliki status sebapal 1steni/ibu
(58.3%).

Krakteristit pembelian dari responden dalam penelitian dapat disimpulkan
bahwa sebelum kasus flu burung ada di Kota Bukininggi (98,3%3) responden
menvukai daging avam broiler, namun setelah isu u burung turun sehesar
13.3%, Jumlah pembelian juga mengalami penurunan, sebelum kasus flu
burung 0% responden melakukan jumiab pembelian | ekor setaip
pembelian, dan menuran selelah kasus flu burung menjadi 65%, sedangkan

jumlbzh pembelian kurang dari sata ekor mengalam: kenaikan drastis setelah



kasus {lu burung sebesar 26, 7% dari sebelum kasus flu burung 5%, Frekwensi
]I:ﬂ.:]'l'ltll:_‘..hﬂﬂ Juga mengalami perubahan, sebelum kasus flu burung 38.3%;
responden memiliki frekwensi pembelian daging ayam broiler 2-3 kali dalam
satu bulan, bersbah setelah flu burung frekwensi pembelian yang paling
banyak dilakukan oleh konsumen adaiah 1-2 kali sebulan (31,7%). responden
bizsa membeli daging avam dalam kendaan hidup sebelum kasus Tu burung
(66,6%). kebiasaan inl juga terjadi setelah kasus flu burung ada, lebih dar
setengah responden membeli daging avam broifer dalam keadaan hidup
(70%0). Rasa enak merupakan motivasi utama dar responden membeli daging
avam broiler, sebelum kasus flu burung terdapat 68,3% memilih motivasi ini
dan setelah kasus flu burung meningkat menjadi 70% vang memiliki motivasi
serupa. Tempat pembelian paling banvak  dipasar (78.3%) sebelum dan
sesudah kasus flu burung di Kots Bokittinggi, 90% responden sebelum kasus
flu burung memilih ikan sebagal komodit substimsi dapging avam broiler dan
natk menjadi 93,3% setelah kasus ada flu burung di Kota Bukittingui.

Secara keseluruhan persepsi kensumen daging avam broiler terhadap kasus (o
burung di Rota Bukittinggl adalah netral dengan rataan skor 3,38, Netral vang
dimaksud dalam hal 1w adalah mereka lebib banyak ddak terpengarub oleh
kasus dan pemberitaan yang ada tentang fQu burung, mercka umumnya tetap
menvukai daging avam broiler, walaupun ada sustu kecemasan dan kebali-
hatian dalam mengkonsumsinya. Konsumen tetap menpkonsumsi daging
avam broiler karena mereka tefah memiliki pengetahuan yang baik tentang fly

burung. bal ind dapat dilibat pada airibut persepsi, mercks mercspon positit
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lentang pentingnya pengetahuan flu burong dalam pembelian daging ayam
broiler. dengan rataan skor 445 dibarapkan dengan pengetahuan vang
dimiliki, mereka mampu memilih daging ayam broiler vang aman dan tidak
perlu takur unwk mengkonsumsinya guna kecukupan gizi keluarga, Sclain
pengetabuan, penampilan fisik daging avam broiler seperti kesegaran dan
warna juga mendapat respon yang positif dari kensumen dengan rataan skor
43 Schab keseparan dan warna merupakan fakior stimulus vang sangat
memengang peranan penting dalam merebut perhatian konsumen.

4, Hubungan karakteristik dan persepsi konsumen terhadap kasus flu buring di
Kot Bukittinggi didapatkan setelah dilakukan pepgujian terhadap hipotesis
dengan mengeunakan metode statistik non parametrik Chi Sguare. Dar
karakteristik konsumen  vang diuji hubungannya dengan persepst. terdapat
dua karakteristik konsumen vang memiliki bubungan dengan persepsinys,
vaity pendidikan 43% hubungannva dengan persepsi, nilal ind dikategonkan
memiliki hubungan scdang, Laiu karakieristk berikutnya yang  memiliki
hubungan  dengan  persepsi vaitu jumiabh  anggola keluarga  44.28%

hubungannya dengan persepsi, ini juga berarti mamiliki bubungan sedang,

B. Saran
Adapun saran vang ingin disampaikan menyanpgkut kasus vang yang terjads
dun dari hasil penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut:
1. Pedagang daging ayam brotler harus lebih memperhatiban karaktersus

konsumen dan karakterstik pembelisnnya untuk mempertahankan pelanggan
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